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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk: (1) Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku bullying 

yang terjadi pada siswa kelas VII SMP N 18 Surakarta, (2) Untuk mengetahui peran guru PPKn 

dalam penguatan norma hukum untuk mengatasi perilaku bullying pada siswa kelas VII SMP 

N 18 Surakarta. 

Bentuk penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Strategi 

penelitian ini menggunakan strategi studi kasus. Subjek dalam penelitian ini antara lain wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan, guru PPKn kelas VII, guru BK, dan siswa kelas VII. Sumber 

data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Uji keabsahan dilakukan dengan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 

teknik deskriptif kualitatif dengan model interaktif. 

Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) bentuk bentuk perilaku bullying yang 

terjadi di kelas VII adalah bullying verbal dan fisik. Tindakan bullying verbal yang sering 

terjadi di kelas yaitu memanggil nama teman dengan nama orangtuanya, mengolok-olok, 

mengejek. Sedangkan tindakan fisik yang terjadi di kelas VII yaitu menendang, memukul, 

dilempari batu, dan mencekik. 2) penguatan norma hukum yang dilakukan oleh guru PPKn 

kelas VII adalah melalui materi pembelajaran yang terdapat di kurikulum, menasehati siswa 

supaya menjauhi dan tidak melakukan tindakan bullying, dan menghukum pelaku bullying agar 

merasa jera dan tidak lagi melakukan tindakan bullying. 

Kata Kunci: Bullying, Norma Hukum, Peran Guru PPKn 
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ABSTRACT 

 

 

 

The purpose of this research was 1) to determine the forms of bullying behavior that occurred 

in students in class VII of SMPN 18 Surakarta, 2) to determine the role of Civics teachers in 

providing reinforcement of legal norms to overcome bullying behavior at the seventh grades 

students of SMPN 18 Surakarta. 

 

The from of this research was qualitative reseach. The research steategy used was a case study. 

The subjects in this research were the deputy principal for student affairs, civics  theacher in 

class VII, guidance and counseling teacher, and students in clasdd VII. The data sources used 

were primary data sources and secondary data sources. The data collection tecniques used 

were observation and triangulation. The data in this research was analyzed using an 

interactive model.  

 

The results of this research could be concluded that 1) the forms of bullying behavior that 

occur in class VII were verbal and physical bullyinng. Verbal bullying acts ythat often occur 

in class were calling friends by their parent’s names, making fun of and ridiculing them. 

Meanwhile, physical actions included kicking, hitting, throwing stones and choking. 2) 

strengthening legal norms carried out by civics teachers in class VII was by providing learning 

materials in accordance with the curriculum, giving advice to students not to carry out acts of 

bullying, and punishing perpetrators of bullying so that they felt deterred andnot to carry 

bullying acts again. 

Keywords: bullying, legal norms, role of Civics Teachers.
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah Lembaga 

yang mempunyai peranan penting 

dalam mengembangkan dan 

mencetak generasi yang memiliki 

kualitas diri yang unggul yang dapat 

memajukkan peradaban agar 

menjadi lebih baik lagi. Pendidikan 

bukan sekedar pembangunan 

peradaban, tetapi juga memberikan 

pola, warna dan model bagi 

peradaban. Pendidikan dirancang 

sedemikian rupa dapat memberikan 

pola, warna dan model yang baik 

bagi peradaban. Pada hakikatnya 

pendidikan memiliki tujuan yaitu 

membantu manusia menjadi cerdas 

dan mendorong manusia menjadi 

generasi yang lebih baik. Hal ini 

selaras dengan pendapat (Trisiana, 

Anita, 2017:87). Pendidikan 

karakter sangat diperlukan dalam 

pembentukan bangsa yang 

berkarakter  

Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal I Ayat (I) 

menyatakan bahwa pendidikan 

adalah suatu upaya sadar dan 

terencana untuk menciptakan 

suasana belajar dan proses belajar 

bagi siswa, mengembangkan 

potensi kekuatan secara aktif 

melalui kekuatan spiritualitas 

agama, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

baik, serta keterampilan yang 

dimiliki siswa, masyarakat, bangsa 

dan negara bangsa. Pada jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) siswa berada pada 

tahap peralihan dari tahap 

perkembangan anak-anak menuju 

ke masa remaja sehingga siswa 

masih belum mampu untuk 

mengontrol dirinya sepenuhnya 

karena cenderung masih labil dan 

kurang mampu membedakan mana 

yang baik dan kurang baik. Hal 

tersebut mengakibatkan siswa 

merasa dirinya lebih baik dari 

temannya sehingga secara sadar dan 

tidak sadar akan memicu terjadinya 

bullying. 

Bullying merupakan 

tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang yang lebih kuat dari anak 

lain yang dianggap lebih lemah 

secara fisik dan psikis. Bullying 

adalah masalah yang tidak boleh 

dianggap sepele diabaikan dan 

diremehkan, bahkan disangkal 

keberadaannya. Siswa yang 

menjadi Korban bullying akan 

menghabiskan banyak energi untuk 

memikirkan cara bagaimana 

menghindari pelaku bullying 

sehingga mengakibatkan penurunan 

energi untuk belajar. Begitu pula 

dengan para pelaku bullying, 

mereka mengalami kesulitan 

menjaga hubungan sosial. Jika Hal 

ini terjadi hingga anak menjadi 

dewasa, tentunya akan 

menimbulkan dampak negatif.  

Dapat disimpulkan bahwa 

Bullying atau perundungan adalah 

tindakan penggunaan kekuasaan 

untuk menyakiti seseorang atau 

sekelompok orang baik secaja 

verbal, nonverbal maupun 

psikologis sehingga mengakibatkan 

korban merasa tertekan dan trauma. 

Bullying dapat terjadi kapan saja 

dan dimana pun termasuk di 

sekolah, di rumah, tempat bermain 

dan di tempat ramai. Berdasarkan 

hasil penelitian bullying atau 

perundungan di kalangan anak-anak 

sedang meningkat dan tidak dapat 

ditoleransi, karena akan 

menimbulkan masalah dan 

gangguan bagi masyarakat dan 

lingkungan sekolah. Psikolog 

konseling menyebut kasus 

kekerasan terhadap anak pada tahun 

2014 cukup tinggi meski pada tahun 

2015 dan 2016 jumlahnya menurun, 

pada 2017 kasus serupa kembali 

meningkat. 

Menurut komisi 
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Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI), pada tahun 2021 kasus 

pengaduan oleh masyarakat terkait 

kasus perlindungan anak sebanyak 

2.982 kasus, 1.138 dari kasus 

tersebut yang dilaporkan sebagai 

korban kekerasan psikis dan fisik. 

Faktor yang melatar belakangi dari 

kasus kekerasan sangat beragam 

adapun faktor-faktor tersebut 

meliputi lemahnya rasa toleransi, 

pola asuh orang tua yang salah, 

pengaruh oleh kemajuan informasi 

dan teknologi dan lain sebagainya. 

Sebagai generasi muda kita harus 

dapat menciptakan lingkungan 

pertemanan yang positif bebas dari 

bullying, terkadang kita sebagai 

anak muda mempunyai keinginan 

untuk terlihat hebat namun sering 

kali salah mengartikanya sehingga 

secara tidak sengaja membuat orang 

lain menjadi lebih kecil atau 

merendahkan orang lain. 

Pe lran guru dan kelluarga 

sangat pelnting untuk melmbelrikan 

asuhan yang positif se lhingga anak 

tidak akan mellakukan pelrundungan. 

Me lningkatnya pelrilaku 

melnyimpang siswa melmelrlukan 

pe lrhatian lelbih, delreltan belrita di 

intelrnelt maupun meldia celtak adalah 

bukti nyata pelrilaku bullying yang 

Me lngabaikan nilai-nilai 

ke lmanusiaan. Faktanya, pe lrilaku 

buruk ini melncorelng relputasi 

pe lndidikan yang sellama ini di 

pe lrcaya olelh masyarakat. Guru 

melmpunyai pelranan pelnting dan 

be lrpelngaruh dalam prosels 

pe lmbellajaran melngajar di selkolah. 

Guru be lrtanggung jawab atas 

pe lrkelmbangan kelmampuan 

kognitif, afelktif dan psikomotor.  

Guru PPKn me lmiliki 

hubungan yang kuat dalam 

pe lnguatan norma selhingga siswa 

melnjadi individu yang le lbih baik 

dan dapat me lngurangi pelrilaku 

bullying. Delngan adanya pelnguatan 

norma dalam kelhidupan selhari-hari 

siwa akan me lnjadi lelbih melnjaga 

pe lrilakunya agar tidak me llakukan 

bullying apa lagi jika  me lrugikan 

orang lain bahkan me lngancam 

ke lsellamatan. Pancasila adalah 

landasan suatu bangsa demi 

menciptakan tatanan pendidikan 

yang baik ( Trisiana.A. 2020:15) 

Pe lrilaku bullying yang 

telrjadi di selkolah akan melmbelrikan 

dampak nelgativel untuk jangka 

pe lndelk maupun Panjang, jangka 

pe lndelk dari pelrilaku bullying yaitu 

siswa yang dibully melrasa seldih 

bahkan strels selhingga belrpelngaruh 

ke ldalam mood yang me lngakibatkan 

badmood selhingga melnurunya 

minat untuk melngelrjakan tugas-

tugas. Se ldangkan dampak yang 

ditimbulkan dalam jangka Panjang 

yaitu melrasa kelsulitan untuk 

be lrgaul delngan telman selbaya.  

Norma hukum adalah 

pe lraturan yang dibuat ole lh 

Lelmbaga yang belrwelnang untuk 

melmbelrikan larangan dan pelrintah 

bagi masyarakat guna untuk 

melnghindari dan melngatasi 

pe lrilaku yang melrugikan orang lain 

dan melmiliki sanksi yang be lrlaku 

bagi pellaku. Di dalam norma 

hukum telrdapat suatu tindak pidana. 

Apabila pelrilaku bullying sudah 

telrlalu parah apalagi melngancam 

nyawa dapat di pidanakan ole lh 

karelna itu pelnting bagi siswa untuk 

melngeltahui lelbih dalam melngelnai 

apa itu norma hukum dan sanksi 

yang be lrlaku bagi pe llaku tindakan 

bullying. 

Hasil dari obselrvasi awal 

yang dilakukan pelnelliti pada 

tanggal 14 September sampai  14 

Oktobe lr 2023 di SMP N 18 

Surakarta, delngan jumlah 

ke lselluruhan 253 siswa  telrdiri dari 8 

ke llas yaitu mulai dari ke llas 7A 

sampai delngan 7H. Pada saat 

obse lrvasi be lrlangsung pelnulis 
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mendapati belbelrapa keljadian 

bullying yang telrjadi dikellas VII 

adapun pelrilaku yang telrjadi adalah 

melmanggil nama te lman delngan 

nama orang tuanya bahkan de lngan 

nama yang tidak sopan, se lring 

melngeljelk telman, melnjahili telman 

yang belrakhir delngan pelrkellahian, 

melncelkik telman satu kellas dan juga 

pe lrilaku siswa yang melmukul 

telmanya padahal yang dipukul tidak 

salah. Pe lrilaku bullying selring 

telrjadi bahkan hampir se ltiap hari 

telrjadi di seltiap kellas. Tindakan 

yang paling selring te lrjadi yaitu 

melngeljelk dan melmanggil nama 

orang tua. Namun siswa jarang ada 

yang mellaporkan kasus telrselbut kel 

BK. Se lhingga kasus bullying yang 

telrjadi di BK hanya 1 atau 2 kali 

kasus dalam se lminggu.  Hal ini di 

karelnakan melrelka sudah kelbal 

de lngan tindakan bullying yang 

dilakukan di kellas. Namun hal 

telrselbut masih melmbuat melrelka 

malu dan seldih karelna di bully olelh 

telmannya. Akan teltapi melrelka 

pura-pura biasa saja dan ikut 

melmbully karelna jika melrelka 

melnangis maka akan belrtambah di 

bully.  

Dalam hal ini pe lran guru 

PPKn sangat dibutuhkan adapun 

pe lran guru PPKn di ke llas 7 yaitu 

melnelrapkan pelndidikan norma 

de lngan baik, sellain itu guru juga 

melnjadi telladan bagi siswa agar 

tidak belrpelrilaku buruk bahkan 

melngolok-olok telmanya, guru 

se lring melnaselhati siswa untuk 

be lrpelrilaku baik dan saling 

melnghormati. Pelnguatan Norma 

Hukum yang dilakukan ole lh guru 

PPKn ke llas VII te lrdapat dalam mata 

pe llajaran dan di ajarkan ke lpada 

siswa. Namun masih te lrdapat 

be lbelrapa siswa yang mellakukan 

tindakan bullying. Faktor yang 

melmpelngaruhi pelrilaku telrselbut 

bukan hanya dari lingkungan 

se lkolah me llainkan juga dalam 

lingkungan kelluarga, pelrgaulan, 

dan faktor dari anak te lrselbut yang 

telmprameln. Pelran guru PPKn 

sangat pelnting bagi siswa kare lna 

dalam PPkn telrdapat pelndidikan 

norma hukum yang harus diajarkan 

dan diimplelmelntasikan dalam 

ke lhidupan selhari-hari. Jika pelselrta 

didik Paham melngelnai norma 

hukum yang be lrlaku bagi pellaku 

bullying dan korban Bullying maka 

diharapkan siswa tidak lagi 

mellakukan tindakan bullying 

karelna melrasa takut delngan sanksi 

yang akan dibelrikan. 

Be lrdasarkan latar bellakang 

di atas, pelnelliti telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian lelbih lanjut 

de lngan judul “Pe lran Guru PPKn 

dalam Pe lnguatan Norma Hukum 

untuk me lngatasi Pe lrilaku Bullying 

Pada Siswa Ke llas VII SMP Ne lgelri 

18 Surakarta Tahun Pe llajaran 

2023/2024”. 

 

B. KAJIAN TEORI 

1. Hakikat Peran Guru PPKn 

a. Pengertian Guru 

Guru adalah 

pe lndidik profelsional yang 

melmpunyai tugas melndidik, 

melngajar, melmbimbing, 

melngarahkan, mellatih, 

melnilai dan melngelvaluasi 

pe lselrta didik. Ahmad Tafsir 

dalam bukunya Ilmu 

Pe lndidikan dari Pelrspelktif 

Islam melngungkapkan 

bahwa guru belrtanggung 

jawab telrhadap prosels 

pe lrtumbuhan dan 

pe lngelmbangan potelnsi 

siswa, baik kognitif maupun 

psikomotorik. Guru juga 

melrupakan pelnanggung 

jawab pelndidikan, yaitu 

manusia delwasa yang 

be lrdasarkan hak dan 

ke lwajibannya belrtanggung 



6 

jawab melndidik. Melnurut 

Susanto (2020:10) Guru 

adalah orang yang 

melrelncanakan dan 

mellaksanakan 

pe lmbellajaran, yang 

melngelvaluasi dan 

melmbimbing karakte lr siswa 

se lrta pelncapaian tujuannya. 

Guru adalah selmua 

yang belrwelnang dan 

be lrtanggung jawab atas 

bimbingan dan 

pe lngelmbangan pelselrta 

didik, baik selcara individu 

maupun klasikal, di dalam 

dan di luar selkolah. Dalam 

lingkungan informal, orang 

tua adalah pelndidik utama 

anak-anak yang didukung 

olelh kelluarga yang tinggal 

serumah Sedangkan dalam 

lingkungan formal, 

tanggung jawab pendidikan 

dilanjutkan oleh guru. 

Me lnurut Wini 

(2020:3) Guru adalah 

se lselorang yang tugasnya 

melngajar, melmbimbing 

atau melngelmbangkan 

siswanya melnuju hal-hal 

yang lelbih baik delngan 

melnggunakan banyak 

stratelgi yang belrbelda. Hal 

ini dipelrkuat delngan 

ungkapan Maelmunawati 

dan Alif (2020:8) yang 

melnyatakan bahwa guru 

se lbagai manusia 

melmpunyai kelmampuan 

dalam me lmbelrikan ilmu 

ke lpada pelselrta didik keltika 

melndidik, melngajar, 

melmbimbing dan melnilai. 

Be lrdasarkan 

pe lndapat te lrselbut dapat 

disimpulkan bahwa Guru 

adalah se lselorang yang 

didelngarkan ucapanya, 

ditiru pelrilakunya, dan 

melmpunyai tanggung jawab 

be lsar dalam melmbimbing 

dan melngelmbangkan 

pe lselrta didik baik pribadi 

maupun rohani, di dalam 

dan di luar selkolah, agar 

melmpunyai pelmikiran 

ilmiah dan kelpribadian yang 

se lmpurna. 

b. Peran Guru 

Pe lran pelnting guru 

adalah guru Melngajar 

melmbantu dan mellatih 

siswa untuk melmahami dan 

melngelmbangkan 

pe lngeltahuannya. Selmelntara 

itu, melndidik siswa 

mellibatkan pelmbelrian 

dorongan dan bimbingan 

intellelktual, sosial dan 

moral. Ananda (2018:21) 

melnyelbutkan khusus dalam 

prose ls bellajar melngajar, 

guru belrpelran dan belrfungsi 

melndorong, melmbimbing 

dan melnciptakan kondisi 

yang kondusif bagi siswa 

untuk be llajar. Selain 

menanamkan nilai –nilai 

karakter kepada peserta 

didik, seorang guru 

memiliki peran untuk 

memberikan keteladanan 

yang baik yang tentunya 

akan meningkatkan suasana 

kondusif di dalam dan 

sekitar lingkungan sekolah, 

dan selanjutnya pendidikan 

karakter itu akan bisa efektif 

dalam lingkungan keluarga 

dan masyarakat  (Trisiana, 

Anita  2015: 295)  

Susanto (2020:31) 

melnjellaskan guru selbagai 

pribadi yang belrtanggung 

jawab melncapai tujuan 

pe lndidikan, yaitu 

melncelrdaskan kelhidupan 

bangsa dalam belrbagai 

bidang. 
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Be lrdasarkan 

be lbelrapa pelnjellasan di atas 

pe lran selorang guru adalah 

pe lrilaku yang dite lrapkan 

guru dalam mellaksanakan 

tugas melndidik, melngajar, 

melmbimbing, 

melngarahkan, mellatih, 

melnghargai dan 

melngelvaluasi pelselrta didik 

se lkolah. Sikap dan pe lrilaku 

se lorang guru dalam 

melnjalankan pe lrannya 

melnjadi telladan bagi 

individu diselkitarnya 

khususnya bagi siswa 

dikellas dan bagi masyarakat 

pada umumnya. Pelrkataan 

se lorang guru pelnuh delngan 

nilai-nilai kelbe lnaran, 

tingkah lakunya 

melnunjukkan pelrilaku 

santun te lrhadap 

lingkungannya dan sikapnya 

melnunjukkan kasih sayang 

telrhadap orang lain, olelh 

karelna itu Guru melmpunyai 

pe lranan yang sangat pelnting 

dalam melndidik siswa. 

c. Pe lran Guru Pelndidikan 

Pancasil dan 

Ke lwarganelgaraan 

Pe lraturan Melntelri 

Pe lndidikan Nasional No.22 

Tahun 2006 melnyatakan 

bahwa pelndidikan 

ke lwarganelgaraan 

melrupakan mata pe llajaran 

yang focus pada pelmbinaan 

warga ne lgara yang 

melmahami dan mampu 

mellaksanakan hak dan 

ke lwajibanya untuk melnjadi 

celrdas, belrkualitas, dan 

be lrkelpribadian se lpelrti yang 

diatur dalam Pancasila dan 

UUD 1945. 

Me lnurut Zamroni 

(2013:2) melnjellaskan 

Pe lndidikan 

ke lwarganelgaraan adalah 

pe lndidikan delmokratis yang 

be lrtujuan melmpelrsiapkan 

warga nelgara untuk belrpikir 

kritis dan belrtindak 

de lmokratis, mellalui 

ke lgiatan untuk 

melningkatkan ke lsadaran 

ge lnelrasi baru bahwa 

de lmokrasi adalah belntuk 

ke lhidupan sosial yang 

melnjamin pelrlindungan 

telrbaik telrhadap hak-hak 

warga ne lgara. Sedangkan 

menurut Amirudin (2013: 5) 

Guru PKn mempunyai tugas 

dan peran yang lebih banyak 

dibandingkan guru mata 

pelajaran lainnya karena 

berkaitan dengan tanggung 

jawab  membentuk perilaku 

keseharian siswa  sebagai 

warga negara yang baik. 

Be lrdasarkan 

pe lnjellasan diatas dapat 

disimpulkan Pelndidikan 

ke lwarganelgaraan 

melrupakan program 

pe lndidikan yang dirancang 

se lcara inovatif dan 

melnitikbelratkan pada 

pe lmbelntukan karakte lr untuk 

melnghasilkan pe lselrta didik 

yang baik, telrmasuk 

melmiliki seljumlah 

pe lngeltahuan, keltelrampilan, 

dan kelmampuan, selrta 

melnuntut tanggung jawab 

dan melnghindari pelrilaku 

buruk, telrmasuk bullying. 

Pe lran guru 

Pe lndidikan Pancasila dan 

Ke lwarganelgaraan harus 

be lnar-belnar lelbih dari 

se lkeldar pelndidikan dan 

pe lngajaran, melrelka juga 

harus belrusaha melncelgah 

masalah-masalah yang 

be lrkaitan delngan 
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pe lrundungan. Sellain itu, 

guru PPKn juga me lmpunyai 

hubungan yang elrat dalam 

pe lnanaman nilai-nilai 

ke lpribadian agar pelselrta 

didik melnjadi individu yang 

unik. orang delngan 

ke lpribadian yang lelbih baik. 

Pe lnghormatan te lrhadap 

nilai-nilai Pancasila 

dikaitkan delngan pelran selrta 

bangsa, lelmbaga, dan 

lingkungan masyarakat agar 

melnjadi warga nelgara yang 

baik, yakni warga ne lgara 

yang melmpunyai sikap 

luhur dan belreltika, belrbelda 

de lngan suku bangsa lain 

(He lndri, 2020:35). 

Sedangkan menurut 

Amiruddin dalam Sari 

(2017: 17) menjelaskan 

bahwa peran guru PPKn 

yaitu mendidik siswa 

menjadi lebih baik lagi, 

mengimplementasikan 

prinsip moral, mampu 

mengembangkan bahan ajar 

yang inovatif. 

Menurut Trisiana 

(2019: 89) hakikat 

pendidikan nasional di 

indonesia adalah pendidikan 

kewarganegaraan dengan 

harapan bahwa pendidikan 

kewarganegaraan dapat 

menjadikan generasi peneris 

bangsa yang berkualitas dan 

tentunya dapat mewujudkan 

generasi yang mencintai 

tanah airnya. 

Berdasarkan 

pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa Pelran 

guru PPKn sangat pelnting 

bagi siswa karelna delngan 

adanya mata pe llajaran 

PPKn siswa diajarkan untuk 

melngamalkan nilai, nilai 

e ltika, moral dan norma. 

2. Konsep Norma 

a. Pengertian Norma 

Me lnurut kamus Belsar 

Bahasa Indonelsia (KBBI) 

norma adalah pelraturan 

yang melngikat anggota 

ke llompok dalam 

masyarakat, dijadikan 

se lbahai peldoman, tuntutan 

dan kelndali atas pelrilaku 

yang pantas selrta dapat 

ditelrima olelh masyarakat. 

Norma adalah aturan yang 

dijadikan sebagai pedoman 

dalam bertindak (Samidi. 

2017:41). Sedangkan 

menurut Saputra dkk 

(2016:38) norma adalah 

pedoman yang digunakan 

dalam bersosialisasi dalam 

masyarakat. 

Pendidikan PPKn 

menciptakan pedoman pada 

siswa agar dapat memiliki 

karakter yang mulia yang 

tentunya selaras dengan 

norma yang berlaku di 

masyarakat. (Muzaki, 

Trisiana. 2020:15). 

Berdasarkan 

pendapat diatas dapat di 

tarik kesimpulan bahwa 

De lngan kata lain norma 

diartikan selbagai kelbiasaan 

warga nelgara yang melnjadi 

aturan melngikat. Kelbiasaan 

telrselbut te lrjadi se lvara telrus 

melnurus dari gelnelrasi 

kegelnelrasi yang dijaga, 

ditelrapkan, dihormati 

se lhingga norma dijadikan 

se lbagai control tingkah laku 

manusia dan jika te lrjadi 

pe llanggaran akan ada 

sanksi. 

b. Macam-Macam Norma 

Me lnurut syamsu Ridhuan 

(2018:6-8) Telrdapat 

be lrmacam-macam norma 

yaitu norma agama, norma 
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ke lsusilaan, norma 

ke lsopanan dan norma 

hukum: 

1) Norma Agama 

Pe lngelrtian dan Jelnis 

Norma Agama adalah 

aturan yang dibuat ole lh 

masyarakat yang 

be lrsumbelr dari Tuhan 

Yang Maha E Lsa. Norma 

agama te lrse lbut biasanya 

melncakup pelrintah-

pe lrintah yang harus 

dilakukan ole lh selorang 

yang belragama selsuai 

de lngan peltunjuk, ilmu, 

atau ajaran agama yang 

dianutnya, telrmasuk 

larangan te lrhadap 

tindakan yang tidak 

bolelh dilakukan (Saronji 

dan Asy’ari, 2016:4). 

Norma agama 

be lrsifat dogmatis, 

artinya artinya pelraturan 

tidak olelh ditambah dan 

di kurangi harus selsuai 

de lngan apa yang telrtulis 

dalam kitab suci 

masing-masing agama. 

Jika mellanggar, 

hukuman yang akan 

ditelrimanya bukanlah 

hukuman di dunia 

mellainkan dosa atau 

hukuman di akhirat 

(Syamsu Ridhuan. 2018: 

7). 

Maka dari itu norma 

agama me lrupakan 

pe lrintah yang belrsumbelr 

dari kelpelrcayaan 

masing-masing agama 

dan sanksi yang 

dibelrikan juga selsuai 

de lngan agama yang 

diatut olelh para 

pe lmelluknya. Contohnya 

yaitu keltika melnyontelk 

saat ulangan maka 

sanksi yang dibelrikan 

yaitu belrdosa karelna 

tellah belrpelrilaku curang 

de lngan melnyontelk agar 

melndapat nilai bagus. 

2) Norma Kesusilaan 

Menurut Samidi 

(2018:43) norma 

kesusilaa merupakan 

aturan yang dianggap 

sebagai hati nurani 

berisi aturan hidup 

seseorang dalam 

bperbuatan dan 

sikapnya. Sedangkan 

menurut Saputra, dkk 

(2016:137) menjelaskan 

norma kesusilaan 

sebagai aturan hidup 

yang berhubungan 

dengan hati nurani. 

Berdasarkan 

penjelasan diatas 

disimpulkan bahwa 

Norma kesusilaan 

norma kelsusilaan 

melrupakan aturan-

aturan yang diamalkan 

olelh masyarakat yang 

be lrasal dari hati nurani 

se lselorang yang dapat di 

alami dan dirasakan. 

Tujuan dari norma ini 

yaitu untuk melngatur 

pe lrilaku selselorang 

be lrdasarkan kelpantasan. 

Ke lpatuhan te lrhadap 

norma kelsusilaan akan 

melnciptakan rasa damai 

dan bahagia karelna tidak 

melngingkari hati 

nuranisnya selndiri 

se ldangkan jika 

mellanggar norma 

ke lsusilaan akan 

melnimbulkan 

pe lnyelsalan. Sanksi yang 

akan ditelrima jika 

mellanggar akan 

celndelrung melndapat 
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sanksi dari orang lain 

be lrupa dikucilkan. 

Contoh dari norma 

ke lsusilaan antara lain 

bila belrbicara bohong, 

melngingkari janji, 

be lrkhianat, tidak 

be lrtanggung jawab dan 

lain selbagainya 

3) Norma Kesopanan 

Menurut Iwan 

(2020:109) Norma 

Kesopanan adalah 

kebiasaan atau aturan 

yang telah berkembang 

dari generasi dulu 

hingga ke generasi 

sekarang, dalam 

masyarakat yang 

beradab dan bermanfaat 

bagi interaksi dengan 

orang lain serta 

terbangunnya hubungan 

yang erat, saling 

menghormati, dan 

pengertian. Sedangkan 

menurut  Widiasworo 

dalam Afriyanto 

(2019:51) kesopanan 

merupakan budi pekerti 

yang dan  tingkah laku 

yang baik, beradab, dan 

penuh hormat  dengan 

rasa belas kasih  yang  

mencerminkan  tingkah 

laku yang baik, tutur 

kata yang baik, dan cara 

berpakaian yang  baik. 

Berdasarkan 

pendapat diatas dapat 

ditarik kesimpulan 

ke lsopanan norma 

ke lsopanan adalah aturan 

yang melmfokuskan 

pada tindakan selselorang 

untuk melnjaga unggah 

ungguh atau sopan 

santun dalam 

be lrbelrilaku dalam 

ke lhidupan seltiap hari. 

Norma ini akan sellalu di 

hormati karelna banyak 

suku, budaya, Bahasa 

dan adat istiadat yang 

be lranelka macam karelna 

ne lgara indonelsia 

melrupakan nelgara yang 

unik.  

4) Norma Hukum 

Menurut Hans 

Kelsen dalam Maria 

(2016:6) Norma hukum 

adalah pelraturan yang 

diteltapkan olelh 

Lelmbaga yang 

be lrwelnang belrsifat 

melngikat dan melmaksa 

guna melncapai 

ke ltelrtiban sosial. Norma 

hukum ditelrapkan untuk 

melnjamin seltiap orang 

melndapat keladilan dan 

telrciptanya kelhidupan 

be lrmasyarakat yang 

telrtib, selrasi, aman, 

telntelram, dan telntelram. 

Sedangkan menurut 

Acepudin (2017: 120) 

Norma hukum adalah 

peraturan yang lahir dari 

hukum. Norma hukum 

hanya didasarkan  pada 

hukum. Norma hukum 

dikeluarkan oleh 

pemerintah. Tugasnya 

adalah mencegah 

terjadinya kekacauan di 

masyarakat. Dengan 

adanya norma hukum, 

masyarakat dapat hidup 

tenteram dan tenteram. 

Kasus ancaman 

pidana bullying, 

fokusnya adalah pada 

Pasal yang belrkaitan 

e lrat delngan kelkelrasan, 

khususnya Pasal 76C 

Undang-Undang No 35 

Tahun 2014 telntang 

Pe lrubahan Atas UU No 
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23 Tahun 2002 telntang 

Pe lrlindungan Anak dan 

dalam KUHP yang 

melngatur telntang 

pe lngancaman, pelelrasan, 

melmbuka rahasia, 

pe lnganiayaan dan 

pe lnghinaan. Telrmasuk 

juga pelraturan yang 

apabila dilanggar akan 

melnimbulkan akibat, 

se lbagaimana telrcantum 

dalam Pasal 80 Undang-

Undang Nomor 35 

Tahun 2014 telntang 

Pe lrubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 

Tahun 2002 telntang 

Pe lrlindungan Anak. 

Kasus pidana pada 

anak dapat disellelsaikan 

de lngan jalur hukum 

yang diatur dalam 

Undang-undang Nomor 

11 Tahun 2012 telntang 

siste lm pelradilan pidana 

anak dan dijatuhi 

se ltelngah dari hukuman 

orang delwasa. 

3. Konsep Bullying 

a. Konsep Bullying 

Bullying melngacu pada 

se lgala belntuk kelkelrasan 

atau pelnindasan, dilakukan 

se lcara diselngaja atau tidak 

dise lngaja, olelh orang atau 

ke llompok yang le lbih kuat 

yang melrasa belrkuasa, 

be lrulang kali delngan tujuan 

untuk melnimbulkan 

ke lrugian atau melnyakiti 

orang lain (Limilia dan 

Prihandini, 2019:13).  

Se ldangkan melnurut 

Kurniasari dkk (2020:56) 

melnyatakan bahwa Bullying 

melrupakan suatu Tindakan 

ke lkelrasan atau pelnyiksaan 

fisik, psikologis, sosial, atau 

ve lrbal yang telrjadi telrus 

melnelrus dalam jangka 

waktu telrtelntu. 

Be lrdasarkan delfinisi 

di atas, dapat disimpulkan 

bahwa bullying adalah 

pe lrilaku melnyimpang, 

ke lkelrasan atau pelnindasan, 

intimidasi, pelmaksaan, 

melnyakiti orang lain, yang 

se lcara telrus-me lnelrus dalam 

be lntuk fisik dan velrbal, atau 

se lcara spiritual, praktis atau 

melndunia. dunia maya, baik 

se lcara individu maupun 

ke llompok, ditujukan untuk 

ke lpuasan diri pellaku dan 

melnimbulkan dampak 

ne lgatif bagi korbannya, 

se lpelrti kelcelmasan bahkan 

trauma hidup. 

b. Bentuk-Bentuk Bullying 

Me lnurut whardana 

(2015:11-14) melnyatakan 

Be lntuk-belntuk bullying 

melliputi pelnindasan velrbal, 

fisik, rellasional, dan 

cybelrbullying.  

1) Be lntuk pelrundungan 

se lcara ve lrbal selpelrti 

kritik, fitnah, dan 

pe lnggunaan kata-kata 

yang tidak baik untuk 

melnyakiti orang lain.  

2) Ancaman fisik selpelrti 

melmukul, melnelndang, 

melnampar dan tindakan 

ke lkelrasan fisik lainnya.  

3) Bullying rellasional 

melliputi melngabaikan, 

melngucilkan, dan 

tindakan lain yang 

melngasingkan orang 

lain. Seldangkan cybelr 

bullying adalah tindakan 

melrugikan orang lain 

mellalui sarana 

e llelktronik, se lpelrti 

pe lrundungan mellalui 

re lkaman vide lo dan 

pe lncelmaran nama baik 
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se lselorang mellalui meldia 

e llelktronik atau jeljaring 

sosial. 

Bullying dikellompokan 

melnjadi tindakan fisik 

langsung melliputi 

melmukul, tindakan velrbal 

langsung selpelrti melnghina, 

tindakan langsung 

nonve lrbal selpelrti 

melnjulurkan lidah, tindakan 

nonve lrbal tidak langsung 

pe lrundungan langsung 

misalnya melmbungkam 

se lselorang, pelrundungan 

sibe lr selpelrti pellelcelhan 

mellalui meldia sosial, dan 

pe lrundungan rellasional 

se lpelrti pelngucilan dan 

fitnah (Yunita dkk, 

2021:185-186). 

Se ldangkan melnurut 

Budhi (2016:49-52) belntuk-

be lntuk Bullying adalah 

se lbagai belrikit: 

1) Bullying Fisik, pe lrilaku 

ini dapat dilihat ke ltika 

adanya intelraksi fisik 

antara korban dan 

pe llaku selpelrti 

melnelndang, melncubit, 

melncakar, melnampar, 

melmukul. 

2) Bullying Velrbal, 

melrupakan belntuk 

bullying yang tidak 

dapat dilihat dari fisik 

namun dapat di 

de lngarkan. Misalnya 

melngeljelk, melnghina, 

melmbelntak, melnyoraki, 

melmfitnah, melmalak. 

3) Bullying melntal, 

pe lrilaku ini tidak dapat 

dilihat dan di de lngarkan 

namun telrjadi selcara 

diam-diam, contohnya 

melndiankan, 

melmellototi, melrasa 

tidak nyaman antara 

pe llaku dan korban 

bullying. 

Be lrdasarkan pelndapat 

telrselbut, disimpulkan 

bahwa ada belbelrapa belntuk 

pe lrilaku bullying, yaitu 

bullying selcara velrbal, 

bullying selcara fisik, 

bullying rellasional 

(e lmosional), dan bullying 

mellalui lelmbaga publik, 

telknologi informasi dan 

komunikasi (cybelrbullying), 

dapat Anda lampirkan. Apa 

pun be lntuknya, pelrilaku 

bullying harus diatasi karelna 

melnyelbabkan kelrugian bagi 

korban bullying. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Pe lnellitian ini akan 

dilaksanakan di SMP Ne lgelri 18 

Surakarta yang be lralamat di 

Sukore ljo, RT 02 / RW 19, 

Ke llurahan Banjarsari, Kelcamatan 

Banjarsari, Kota Surakarta, Kodel 

Pos 57136. Waktu pelnellitian ini 

akan dilaksanakan mulai bulan 

Oktobe lr sampai delngan bulan 

Januari tahun 2024. 

Pe lnelliti melnggunakan 

meltodel pelnellitian delskriptif 

kualitatif kare lna ingin melnjabarkan 

dan melnganalisis melngelnai pelran 

guru PPKn dalam pelnguatan norma 

untuk melngatasi pelrilaku Bullying 

pada siswa ke llas VII SMP Nelgelri 

18 Surakarta Tahun Pe llajaran 

2023/2024. 

Stratelgi yang pelnulis 

gunakan dalam pelnellitian ini yaitu 

melnggunakan studi kasus. Dimulai 

dari pelmilihan telma, kasus, 

pe lmbacaan litelratur, pelrumusan 

masalah yang akan dite lliti, 

melngumpulan data, 

pe lnyelmpurnaan data, pelngolahan 

data dan analisis data. 
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Sumbe lr data primelr adalah 

data yang diambil langsung dari 

sumbe lr yang selcara langsung 

melngalami (narasumbelr), data 

telrselbut dapat dicapai me llalui 

wawancara dan dokumelntasi. 

Telrkait delngan pelran guru PPKn 

dalam pelnguatan norma untuk 

melngatasi pelrilaku bullying pada 

siswa ke llas VII SMP Ne lge lri 18 

Surakarta Tahun Pe llajaran 

2023/2024. 

Subje lk dalam pelnellitian ini 

yaitu guru PPKn ke llas VII, siswa 

ke llas VII SMP Ne lgelri 18 Surakarta, 

adapun kritelria dari siswa kellas VII, 

pe lnelliti akan melngambil selcara 

be lrvariasi, yaitu pellaku dan dan 

korban bullying. 

 

D. HASIL PEMBAHASAN 

1. Bentuk-bentuk Perilaku 

Bullying yang Terjadi Pada 

Siswa Kelas VII SMPN 18  

Adapun bentuk-bentuk bullying 

yang terjadi di SMP N 18 

Surakarta adalah sebagai 

berikut: 

a) Bullying Verbal 

Bentuk perilaku bullying 

yang sering terjadi di kelas 

VII SMPN 18 Surakarta 

yaitu berupa verbal. Siswa 

kebanyakan menganggap 

remeh ucapan mereka dan 

cenderung tidak 

memikirkan efek dari 

perkataanya yang dapat 

melukai orang lain. 

Berdasarkan hasil observasi 

di SMPN 18 Surakarta 

peneliti menemukan 

tindakan bullying yang 

terjadi setiap hari bahkan di 

setiap kelas.  Seperti yang 

diucapkan oleh guru PPKn 

bahwa tindakan bullying 

verbal paling sering terjadi 

berupa mengejek, 

memanggil nama teman 

dengan nama orang tua, 

menghina, memfitnah. Hal 

ini selaras dengan pendapat 

Whardhana (2015:11- 14) 

mengungkapkan bahwa 

bullying verbal yaitu 

bullying yang tidak melukai 

fisik orang lain melainkan 

berupa kritik, fitnah dan 

menggunakan kata yang 

buruk untuk menyakiti 

orang lain. diperkuat lagi 

oleh  Budhi (2016: 49) 

bullying verbal adalah 

perundungan yang tidak 

dapat dilihat dari bentuk 

fisik melainkan dapat 

didengarkan. 

Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan 

tindakan  bullying verbal 

sering terjadi hingga siswa 

merasa kebal dengan ejekan. 

Bahkan cenderung ingin 

membalas dengan 

mengolok-olok teman yang 

lemah karena pelaku 

bullying merasa dirinya 

berkuasa. Hal ini sesuai 

dengan pendapat dari 

Limilia dan Prihandini 

(2019:13), Kunarsih, dkk 

(2020:56) bullying adalah 

penindasan yang dilakukan 

oleh seseorang maupun 

kelompok yang merasa 

berkuasa dengan tujuan 

untuk menyakiti orang lain 

dapat berupa sosial,verbal, 

fisik, sosial dan psikologis.  

b) Bullying Fisik 

Bullying yang terjadi 

di SMPN 18 Surakarta tak 

hanya verbal namun juga 

dalam bentuk fisik. 

Berdasarkan pengamatan 

peneliti tindakan bullying 

fisik tidak kerap dilakukan 

oleh siswa seperti memukul 

dan menendang. Namun 
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tindakan tersebut hanya 

beberapa kali terjadi. 

Diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan siswa 

yang menyatakan bahwa 

tindakan bullying yang 

terjadi di kelas yaitu 

menendang, memukul, 

mencekik, melempari batu, 

dan mencubit. Hal ini 

diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan guru 

PPKn yang menyatakan 

tindakan bullying fisik yaitu 

tindakan yang dapat 

melukai fisik orang lain 

tindakan ini terjadi di 

sekolah namun 

intensitasnya tidak sering. 

Selaras dengan pendapat 

Whardhana (2015:14) 

menyatakan bahwa bullying 

fisik meliputi memukul, 

menendang, menampar dan 

kekerasan fisik lainya. 

Diperkuat lagi oleh Budhi 

(2016: 52) bullying Fisik 

merupakan perilaku yang 

dapat dilihat ketika terjadi 

interaksi fisik antara pelaku 

dan korban. Diperkuat oleh 

teori Ganda (2021:362), 

Yunita dkk( 2021:185) 

menjelaskan bullying adalah 

tindakan negatif yang 

menyebabkan rasa tidak 

nyaman bahkan 

menimbulkan cidera fisik 

yang dilakukan secara 

berulang. 

Menurut Karyanti 

dan Amirudin (2019), 

Ariesto (2016:41-42) 

menyatakan bahwa banyak 

sekali faktor yang menjadi 

penyebab dari tindakan 

bullying adapun faktornya 

meliputi faktor internal 

berupa sifat agresif, 

pendendam,ingin terlihat 

keren. Sedangkan faktor 

eksternal yaitu dapat dipicu 

oleh keluarga, sekolah, 

teman sebaya dan 

lingkungan sekitar. Menurut 

pendahat diatas sesuai 

dengan hasil observasi 

peneliti yang menyatakan 

bahwa di sekolah SMP N 18 

Surakarta memiliki latar 

belakang pekerjaan, kondisi 

keluarga, dan lingkungan 

sosial yang berbeda 

sehingga dapat memicu 

adanya tindakan bullying. 

Menutut Supriyanto 

dalam Zilfat Larozza 

(2023:25) menjelaskan ada 

tiga pihak yang terlibat 

dalam tindakan bullying 

yaitu pelaku, korban dan 

saksi. Hak ini sesuai dengan 

hasil wawancara dan 

observasi bahwa dalam 

tindakan bullying 

melibatkan pelaku, korban 

dan saksi yang memiliki 

karakteristik berbeda 

sehingga menyebabkan 

terjadinya tindakan 

bullying. 

2. Peran Guru PPKn dalam 

Penguatan Norma Hukum 

untuk Mengatasi Perilaku 

Bullying Pada Siswa Kelas 

VII SMPN 18 Surakarta 

Adapun peran guru PPKn 

dalam penguatan norma hukum 

untuk mengatasi perilaku 

bullying antara lain: 

a) Materi Pembelajaran 

Peran guru PPkn 

yang pertama yaitu 

membimbing siswa menjadi 

manusia yang ber moral 

baik dalam psikis maupun 

emosiaonal. Guru PPKn 

berperan penting dalam 

mendidik karakter siswa 

terutama dalam tindakan 
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bullying yang dapat 

merugikan orang lain. 

Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan 

pada guru PPKn SMPN 18 

Surakarta penguatan norma 

hukum diajarkan melalui 

materi yang terdapat dalam 

buku paket PPKn kelas VII 

BAB II mengenai norma 

dan UUD NRI. Selaras 

dengan pendapat Samidi 

(2017:41) dan Saputra 

(2016:38) bahwa  Norma  

adalah aturan yang menjadi 

pedoman interaksi sosial 

dalam masyarakat.  

Selaras dengan 

pendapat dari Djamara 

dalam (Susanto, 2020: 32) 

menyatakan bahwa salah 

satu peran guru yaitu 

sebagai pembimbing, guru 

mempunyai peran penting 

dalam mendidik siswa 

menjadi manusia yang ber 

ilmu dan bermartabat. 

Diperkuat oleh Susanto 

(2020:31) guru bertanggung 

jawab dalam mencapai 

tujuan pendidikan yaitu 

mencerdaskan kehidupan 

bangsa dalam berbagai 

bidang. 

b) Menasehati 

Peran guru 

selanjutnya yaitu 

menasehati siswa ketika 

melakukan tindakan yang 

negatif, guru memberikan 

arahan atau nasihat yang 

membangun agar merega 

tidak berperilaku buruk lagi. 

Menurut Djamarah dalam 

Susanto (2020:35) peran 

guru yaitu memotivasi agar 

siswa lebih bersemangat 

dalam meraih cita-cita dan 

memotivasi agar menjadi 

bribadi yang baik. Selain itu 

guru perperan sebagai 

mediator yang harus mampu 

memahami interaksi yang 

dilakukan oleh siswanya. 

Menasehati siswa 

tidak hanya dengan kata-

kata melainkan juga dengan 

contoh yang dapat di tiru 

oleh siswa, agar mereka 

memnganggap apa yang 

dinasehati tidak hanya 

omongan saja melainkan 

juga berupa tindakan. Hasil 

observasi dan wawancara 

yang peneliti lakukan 

kepada beberapa 

Narasumber menunjukan 

bahwa dalam memberikan 

nasehat guru tidak hanya 

dengan sekedar omongan 

namun juga memberikan 

contoh perilaku kepada 

siswa dengan harapan 

bahwa siswa dapat 

mencotoh perilaku baik dan 

juga memberikan contoh 

kasus dan hukuman yang 

akan diterima siswa jika 

melakukan tindakan 

bullying. 

c) Hukuman 

Mengatasi perilaku 

bullying tidak hanya dengan 

pemberian materi dan juga 

menasehatinya saya namun 

juga berupa hukuman, agar 

pelaku bullying merasa 

kapok dengan sanksi yang 

diberikan ketika melakukan 

tindakan bullying. Menurut 

Hans Kelsen dalam Maria 

(2016:6) dan Acepudin 

(2017:120) Norma hukum 

adalah pelraturan yang 

diteltapkan olelh Lelmbaga 

yang belrwelnang belrsifat 

melngikat dan melmaksa 

guna melncapai keltelrtiban 

sosial. Selaras dengan hasil 

wawancara yang dengan 
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guru PPKn menjelaskan 

bahwa hukuman yang 

diberikan kepada siswa 

yaitu berupa menulis bahwa 

yang bersangkutan tidak 

akan melakukanya lagi. 

Namun jika tindakan 

bullying sudah tergolong 

berat maka akan di laporkan 

ke pihak BK untuk ditindak 

lanjuti.  

Guru SMP N 18 

Surakarta tidak 

diperkenankan untuk 

mengkuhum siswa dalam 

bentuk fisik melainkan 

sesuai dengan peraturan 

sekolah. Hukuman yang 

diberikan yaitu menulis 

surat perjanjian yang terdiri 

dari beberapa tingkatan, 

yang pertama yaitu siswa 

membuat surat perjanjian 

yang menyatakan bahwa 

ketia dia mengulangi lagi 

maka orang tua siswa akan 

dipanggil kesekolah, yang 

kedua yaitu jika masih 

melakukan tidakan negatif 

dan orang tua sudah 

dipanggil ke sekolah maka 

selanjutnya orang tua 

membuat surat perjanjian 

bahwa jika siswa melakukan 

tindakan bullying lagi maka 

bersedia untuk 

mengeluarkan diri ari 

sekolah. 

 

E. KESIMPULAN 

1. Be lntuk-belntuk pelrilaku 

bullying yang telrjadi di kellas 

VII SMP N 18 Surakarta yaitu 

bullying velrbal dan fisik. 

Adapun contoh dari bullying 

ve lrbal yaitu melngeljelk, 

melmanggil nama te lman delngan 

se lbutan yang buruk, melmanggil 

nama orang tua siswa, me lngeljelk 

pe lkelrjaan orang tua, melnghina 

fisik. Se ldangkan bullying fisik 

yang selring telrjadi yaitu 

melmukul, melnelndang, 

mellelmpar batu, melncelkik. 

Apapun belntuknya tindakan 

bullying harus dihindari karelna 

dapat melrusak melntal siswa. 

Dalam melnangani kasus 

bullying pihak selkolah bellum 

melmiliki aturan yang je llas 

telrkait dari sanksi pe lrilaku 

bullying. dalam pelmbelrian 

sanksi be lrfokus pada aturan 

se lkolah dan tidak bole lh 

melmbelrikan hukuman fisik 

yang dapat mellukai siswa. 

2. Pe lran guru PPKn dalam 

pe lnguatan norma hukum untuk 

melngatasi pelrilaku bullying 

yaitu mellalui mate lri kellas VII 

telntang norma yang telrdapat 

dalam kurikulum se lkolah. Guru 

PPKn ke llas VII melmbelrikan 

pe lnguatan dalam belntuk 

pe lmbellajaran yang diajarkan 

ke lpada siswa mellalalui kelgiatan 

be llajar melngajar. tak hanya itu 

guru PPKn juga melmbelrikan 

nase lhat kelpada siswanya telrkait 

de lngan tindakan bullying. 

bahwa jika melrelka mellakukan 

tindakan bullying tidak hanya 

dapat hukuman dari bk, namun 

dapat telrjelrat dalam hukum 

pidana. dan yang telrakhir yaitu 

pe lmbelrian hukuman kelpada 

siswa yang mellakukan tindakan 

bullying. namun dalam hal ini 

guru PPKn hanya me lmbelrikan 

hukuman ringan tidak dalam 

be lntuk hukuman fisik 

dikarelnakan di dalam aturan 

se lkolah tidak dipelrbolelhkan  

untuk melmbelrikan hukuman 

be lrupa fisik yang dapat mellukai 

siswa. 

 

F. SARAN 

Be lrdasarkan hasil 

pe lnellitian, pelmbahasan dan 
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ke lsimpulan diatas, telrdapat 

be lbelrapa saran yang akan pe lnelliti 

sampaikan, yaitu: 

1. Bagi Sekolah 

Dalam melnangani tindakan 

bullying helndaknya lelbih telgas 

dalam melndisimplinkan dan 

pe lmbelrian sanksi selhingga 

siswa tatut untuk me llakukan 

tindakan bullying. sellain itu 

he lndaknya ada aturan yang je llas 

melngelnai sanksi bagi pe llaku 

bullying. 

2. Bagi Guru Pembina 

Bagi guru umum khususnya 

Guru PPKn (Pe lndidikan 

Pancasila dan 

Ke lwarganelgaraan) SMPN 18 

Surakarta helndaknya lelbih telgas 

dalam melmbelrikan sanksi bagi 

pe llaku bullying. sellain itu dalam 

pe lmbellajaran helndaknya lelbih 

flelksibell dalam pelmbelrian 

matelri telrkain  norma selhingga 

siswa le lbih nyaman dan mudah 

melnelrima matelri. 

3. Bagi Siswa 

Ke lpada se lluruh siswa 

khususnya  korban bullying 

he lndaknya dapat belke lrja sama 

de lngan guru BK agar pellaku 

bullying dapat diadukan dan 

dibelrikan sanksi se lhingga kasus 

bullying dapat belrkurang seldikit 

de lmi seldikit untuk kelamanan 

dan ke lnyamanan siswa dalam 

ke lgiatan pelmbellajaran. 
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